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Jagung merupakan tanaman penghasil pangan kedua setelah padi di 

Indonesia (Suarni & Subagio, 2013). Data dari BPS tahun 2015 menyatakan 

bahwa produksi jagung di Indonesia dari tahun ke tahun selalu meningkat, dari 

12.523.894 ton per tahun di 2005 menjadi 19.612.435 ton per tahun di 2015 

(Badan Pusat Statistik, 2015). Biji jagung dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

sumber karbohidrat dan protein. Selain itu, biji jagung dapat diolah menjadi 

berbagai macam produk industri seperti tepung jagung dan sirup (Lalujan et al., 

2017). Tongkol jagung merupakan salah satu limbah dari usaha tani jagung yang 

melimpah. Pemanfaatan limbah tongkol jagung pada saat ini umumnya digunakan 

sebagai pakan ternak ataupun media untuk budidaya jamur (Ernita et al., 2017).   

Biji jagung mengandung 70% karbohidrat, 10% protein, 2,3 % serat kasar 

1,4% zat lain seperti vitamin A, vitamin E, riboflavin dan asam nikotinat 

(Bellfield & Brown, 2008). Sedangkan di dalam tongkol jagung terdapat 

karbohidrat 40%, lignin 5,8%, protein 2,5%, pati 2,1% dan lemak 0,7%, (Kaliyan 

& Morey, 2010). Sehingga biji dan tongkol jagung cocok untuk dijadikan sebagai 

sumber karbon pada bakteri untuk menghasilkan metabolit antibiotik. 

Antiobiotik berada diurutan pertama dalam impor bahan baku obat di 

Indonesia dimana hampir 90% bahan baku yang digunakan di industri farmasi 

adalah impor. Saat ini Indonesia mengimpor bahan baku obat terbanyak dari 

Tiongkok, India dan kawasan Eropa. Tiongkok masih menjadi negara pemasok 

terbesar kebutuhan bahan baku obat Indonesia, yakni sekitar Rp 6,84 triliun 

(60%), India Rp 3,42 triliun (30%), dan Eropa Rp 1,4 triliun (10%) (Badan 



 

Koordinasi Penanaman Modal, 2016). Dana yang dibutuhkan untuk pengadaan 

antibiotik kurang lebih 23,3% dari seluruh anggaran obat-obatan yang terpakai di 

Indonesia. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap negara lain, pemerintah 

Indonesia telah menetapkan kebijakan bahwa secara bertahap bahan baku 

antibiotik akan diproduksi secara fermentasi di dalam negeri, dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki (Naid et al., 2013). 

Pencarian sumber senyawa bioaktif terus dilakukan seiring dengan makin 

banyak penyakit baru yang muncul. Salah satu sumber senyawa bioaktif yang 

berasal dari bakteri adalah bakteri endofit. Mikroba endofit dapat menghasilkan 

senyawa-senyawa bioaktif yang sangat potensial dikembangkan menjadi obat 

(Djamaan et al., 2012). Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dalam 

jaringan tanaman dan tidak bersifat patogen. Bakteri endofit dapat diisolasi dari 

jaringan daun, batang, kulit batang, akar dan biji-bijian (Serdani et al., 2018). 

Para peneliti menemukan bahwa bakteri Bacillus pumilus yang diisolasi dari 

Soumbala dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Ouoba et al., 2007). Zam et al (2016) melakukan isolasi bakteri 

endofit pada Citrus aurantifolia, diperoleh Bacillus pumilus UAAC 21623 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa antibakteri yang dihasilkan dari 

bakteri Bacillus pumilus adalah pumilin (Lehman et al., 2003). 

Bacillus pumilus merupakan bakteri Gram positif yang berbentuk batang, 

berpasangan atau membentuk rantai dengan ujung bulat atau persegi, memiliki 

endospora yang bulat atau oval dan berukuran 1 μm. Bakteri ini termasuk 

golongan mesofilik neutrofil tetapi bisa hidup pada pH yang tinggi (UK Standards 

for Microbiology Investigation, 2015). Bakteri mesofilik hidup pada suhu 20-



 

45°C sedangkan bakteri golongan neutrofil hidup pada pH 6-8 (Brooks et al., 

2013). Penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al (2009), menunjukkan bahwa 

bakteri Bacillus pumilus menghasilkan antibakteri pada suhu optimum 30°C dan 

pH optimum 7. pH dan suhu optimum tergantung dari strain-strain Bacillus 

tersebut karena setiap strain memiliki jalur metabolisme yang berbeda. Menurut 

Demirkan dan Usta (2013), strain-strain dari genus Bacillus memiliki aktivitas 

antibiotik berkisar antara 24-48 jam.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk melihat 

potensi biji dan tongkol jagung sebagai sumber karbon dalam media untuk 

produksi antibiotik dengan menggunakan bakteri Bacillus pumilus UAAC 21623 

dan untuk mengetahui kondisi optimum proses fermentasi bakteri Bacillus 

pumilus UAAC 21623 dengan menggunakan sumber karbon air rebusan biji dan 

tongkol jagung. Serta untuk melihat aktivitas antibakterinya terhadap bakteri 

Pseudomomonas aeruginosa, Escherichia coli, Streptococcus mutans dan 

Staphylococcus aureus. 

 


